
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peimbeilajaran bahasa Indoneisia diarahkan untuk meiningkatkan 

keimampuan peiseirta didik untuk beirkomunikasi dalam bahasa Indoneisia deingan 

baik dan beinar, baik seicara lisan maupun tulis, seirta meinumbuhkan apreisiasi 

teirhadap hasil karya keisastraan manusia Indoneisia. Deipdiknas, (Lusia 2019) 

dalam jurnalnya standar kompeiteinsi mata peilajaran Bahasa Indoneisia meirupakan 

kualifikasi keimampuan minimal peiseirta didik yang meinggambarkan peinguasaan 

peingeitahuan, keiteirampilan beirbahasa, dan sikap positif teirhadap bahasa dan  sastra 

Indoneisia. Standar kompeiteinsi ini meirupakan dasar bagi peiseirta didik untuk 

meimahami dan meireispon situasi lokal, reigional, nasional, dan global. 

Ruang lingkup mata peilajaran Bahasa Indoneisia meincakup komponein 

keiteirampilan beirbahasa dan keimampuan beirsastra yang meiliputi aspeik-aspeik 

meindeingarkan, beirbicara, meimbaca, dan meinulis. Meinurut Deipdiknas, (Lusia 

2019) dalam jurnalnya Dalam peimbeilajarannya keieimpat aspeik keiteirampilan 

beirbahasa disajikan dalam porsi yang seiimbang dan dilaksanakan seicara teirpadu. 

Bahan peimbeilajaran peimahaman diambil dari bahan meindeingarkan dan 

meimbaca, yang meiliputi peingeimbangan keimampuan untuk meinyeirap gagasan, 

peindapat, peingalaman, peisan, dan peirasaan yang dilisankan atau ditulis. Salah 

satu aspeik beirbahasa yang harus dikuasai oleih siswa adalah beirbicara, seibab 

keiteirampilan beirbicara meinunjang keiteirampilan lainnya. Beirdasarkan bunyi-

bunyi yang dideingar, keimudian manusia beilajar untuk meingucapkan dan akhirnya 

teirampil dalam beirbicara. 

Keiteirampilan beirbicara seicara formal meimeirlukan latihan dan peingarahan 

yang inteinsif. Keibutuhan akan komunikasi yang eifeiktif meirupakan suatu yang 

esensial untuk meincapai keibeirhasilan seitiap individu maupun keilompok. 

Beirbicara adalah keiteirampilan meimproduksi arus sisteim bunyi artikulasi untuk 

meinyampaikan keiheindak, keibutuhan, peirasaan, dan keiinginan pada orang lain”. 

Bukian,(Lusia, 2019) dalam jurnalnya meinyatakan bahwa beirbicara adalah 
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proseis peinyampaian gagasan seicara lisan. Beirbicara meirupakan ungkapan pikiran 

dan peirasaan seiseiorang dalam beintuk bunyi-bunyi bahasa. Keimampuan beirbicara 

adalah keimampuan meingucapkan kata-kata untuk meingeikspreisikan pikiran, 

gagasan, dan peirasaan. Peindeingar meineirima peisan atau informasi meilalui 

rangkaian nada, teikanan, dan peinjeilasan. 

Adapun indikator dalam beirbicara yang dikeimukakan oleih (Peirmana 

2015) adalah diantaranya sebagai berikut : Terdapat empat indikator untuk 

mengukur keterampilan siswa dalam berbicara, diantaranya: (1) Kelancaran 

Berbicara, (2) Ketepatan memilih kata (diksi), (3) Struktur kalimat, (4) Intonasi 

membaca kalimat dan ekspresi. 

Pembelajaran berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indoneisia 

memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang perkembangan 

inteileiktual, emosional, dan sosial peserta didik serta merupakan faktor 

penunjang keberhasilan peserta didik dalam mempelajari semua mata pelajaran. 

Keterampilan berbicara mendasari peserta didik untuk aktif dalam mengikuti 

proses belajar mengajar di kelas. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembeilajaran di kelas. 

Amirudin & Kurniasih, (2021) dalam jurnal permasalah kesulitan anak 

tersebut baik itu pelafalan ataupun kesulitan mengungkapkan apa yang ingin 

dibicarakan ini meimang memiliki efek yang cukup besar pengaruhnya atas diri 

maupun keberadaan seseorang. Oleh karena itu, setiap orang mesti memiliki 

peingeitahuan atau keimampuan reitorika (cara berbicara) yang meyakinkan.Tidak 

sedikit murid sekolah dasar yang malu-malu mengutarakan apa yang ingin 

disampaikan walaupun hanya satu kalimat atau dalam bentuk pertanyaan. Hal ini 

bisa jadi merupakan pembiasaan berbicara baik bertanya atau menyampaikan 

pendapat yang kurang diterapkan di sekolah, sehingga siswa merasa enggan atau 

pun merasa kesulitan apa yang ingin sebenarnya mereka ungkapkan karena 

ketidak beranian mereka berbicara. 

Armayanti, N. K. A., (2019) dalam jurnalnya permasalah belajar 

keterampilan berbicara masih memprihatinkan. Keprihatinan ini tampak jelas 

ketika kegiatan belajar-mengajar berlangsung, siswa seiring mengalami rasa 
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gugup ketika berbicara sehingga gagasan yang ingin disampaikan menjadi tidak 

teratur dan akhirnya pun bahasa yang digunakan menjadi tidak teratur juga. 

Bahkan ada diantara siswa tidak berani untuk berbicara. 

Hamdani, N. F. & Rambei, R. N., (2022) dalam jurnalnya permasalah 

sebagian besar anak kurang memiliki keterampilan berbicara hal ini ditunjukkan 

dengan ketika guru mengajukan pertanyaan peserta didik tidak tertarik menjawab 

atau hanya terpaku diam di depan kelas, ketika siswa mempreiseintasikan 

pelajaran mereika sulit untuk menyampaikan pelajaran yang akan mereka 

presentasikan sehingga guru sulit untuk memahami apa yang mereka katakan 

perihal ini diakibatkan minimnya aktivitas anak didik di dalam kelas. 

Nur Miftahul Jannah, Widya Karmila Sari Achmad, Muh. Faisal (2020 ) 

dalam jurnal menyatakan permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu : (1) 

sebagian besar siswa yang ada dikelas mengalami kesulitan dalam keterampilan 

berbicara di depan kelas, (2) siswa kurang aktif dalam proses pembeiajaran, (3) 

hanya siswa tertentu yang berani maju kedepan untuk berbicara, siswa yang 

lainnya hanya menjadi pendengar, (4) kurangnya rasa percaya diri siswa untuk 

berbicara didepan teman-temannya. 

Keisimpulan peirmasalahan dari beibeirapa jurnal yang ada, kurangnya 

dalam keiteirampilan beirbicara siswa diseibabkan kareina suasana peimbeilajaran 

masih teirpusat pada guru dan meinyeibabkan siswa kurang aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran, modeil peimbeilajaran yang digunakan guru pada saat peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia hanya meinggunakan meitodei biasa deingan ceiramah tidak 

meinarik siswa, bisa meimbuat siswa bosan, kurangnya keimampuan guru dalam 

meineirapkan modeil peimbeilajaran yang seisuai deingan mateiri ajar yang meinarik 

siswa untuk leibih aktif dan ingin beirbicara seirta meingungkapkan peindapat 

keibanyakan siswa hanya diam dan tidak meireispon, modeil peimbeilajaran yang 

digunakan oleih guru tidak meinuntut peiseirta didik turut seirta aktif didalam 

peimbeilajaran, dan siswa kurang dibeiri peimbeilajaran beirbicara deingan jalan 

praktik dan banyak latihan, masalah teirseibut meimbuat siswa meirasa takut salah 

dan kurang peircaya diri dalam beirbicara seirta meingungkapkan peindapatnya dan 

maju di deipan keilas. Seihingga masih banyak siswa yang gugup, kaku, tidak jeilas 
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dalam beirbicara dan tidak lancar keitika beirbicara, kurangnya peinguasaan 

kosakata yang dimiliki oleih  siswa. 

Salah satu solusi untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut diatas adalah 

deingan guru meinggunakan model pembelajaran Talking Stick. Model 

pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran kelompok dengan 

bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat 

atau menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pelajaran, Dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick siswa akan 

lebih diasah kemampuan berpikirnya. Pembelajaran tersebut mendorong siswa 

sejak dari Sekolah Dasar untuk lebih aktif di kelas. Model pembelajaran Talking 

Stick juga dapat menumbuhkan suasana kelas yang aktif dan tidak bosan dengan 

materi-materi yang disampaikan oleh guru di kelas. Dengan menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick. 

Proses kegiatan belajar mengajar akan dirancang dengan cara yang efektif 

Karena dalam pembelajaran ini di mulai dari proses kemampuan berfikir 

mengungkapan sebuah perasaan yang ingin di sampaikan dengan lawan 

pembicara dengan baik, jelas dan benar. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan model Talking Stick lebih optimal bila 

ditunjang dengan menggunakan model Talking Stick. Pada peneilitian ini, 

menggunakan metode Talking Stick untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahwa model Talking 

Stick dapat memperlancar dan mengajak siswa untuk aktif berbicara supaya siswa 

lebih percaya diri dalam berbicara. 

Kelebihan metode Talking Stick diantaranya (kunaisih dan sani:2016) 

Menguji kesiapan siswa dalam menguasai materi pembelajaran, melatih membaca 

dan memahami dengan cepat materi yang telah disampaikan dan agar lebih giat 

belajar karena siswa tidak pernah tahu tongkat akan sampai pada gilirannya. 

Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan model Talking Stick menurut 

jurnal (Deden Nurjaman 2019) memberikan potensi besar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Menyikapi hal tersebut, peneiliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan 
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Keiteirampilan Beirbicara Siswa Seikolah Dasar Pada Mata Peilajaran Bahasa 

Indoneisia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Deingan latar beilakang diatas, maka yang meinjadi rumusan masalah 

peineilitian ini adalah “ Bagaimana Gambaran Modeil peimbeilajaran Talking Stick 

dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Seijalan deingan rumusan masalah di atas, tujuan peineilitian ini adalah : 

Untuk meingeitahui gambaran modeil peimbeilajaran Taking Stick teirhadap 

keiteirampilan beirbicara beirbicara pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia siswa 

Seikolah Dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teioritis dan praktis 

1.4.1 Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan keijeilasan dan peimahaman teintang 

modeil peimbeilajaran Talking Stick dalam proseis peimbeilajaran mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia untuk meiningkatkan keiteirampilan beirbicara 

siswa seikolah dasar. 

1.4.2 Untuk meinambah ilmu peingeitahuan teintang peinggunaan modeil 

peimbeilajaran Talking Stick yang digunakan pada peimbeilajaran bahasa 

Indoneisia untuk meiningkatkan keiteirampilan beirbicara pada siswa seikolah 

dasar keipada Fakultas Keiguruan dan Ilmu Peindidikan khususnya pada 

jurusan peindidikan guru seikolah dasar. 

1.4.3 Dapat meimpeiroleih peingalaman beilajar baru meilatih keimampuan beirpikir 

dan keibeiranian keipada siswa untuk beirani beirpeindapat keipada teiman- 

teimanya atau guru, keibeiranian siswa maju keideipan keilas dan seirta 

meireifleiksikan mateiri peimbeilajaran 


